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ABSTRAK

Penelitian int bermujuan untuk mendeskripsikan mekamsme penyaluran
dan pengawnsan dana PAMUR oleh Dinas Pertanian, Peternakan dan Kehutanan
i Dipertanhut) Keota Padang dan menganalisis pengelolaan dan dampak pemberian
dana PMUK terhadap peningkatan pendaparan usahatani padi sawah. Penelitian
mi dilaksanakan dan bulan Desember 2008 sampai denpan Januace 2009 di
kelurzhan Batipuah Panjang Kecamatan Koto Tangeh, Peselitian int merupakan
studi kasus vang diambi] sampelnya secara survey., Data yang dikumipulkan
berupa data primer dan date sekunder vang diperoleh dan hasil wawancara
langsug dan koesioner pada perani, responden dan informan kunci Data
dianalisis secara deskripeif, deskripif kualitatif dan keantitacif,

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa secars omum pelaksanaan
penvaluran dan pengawasan dana PMUER oleh Dhipertanhur Kota Padang sudah
sesiai dengan Perunjuk Teknis, namun dalam hal pembinasn dan penpendalian
dana belum sepenuhnya sesua dengan Petyjuk Teknis, Pihak Dinas hanya
mengawisi pelaksanaan penyaluran dana sampat ke kelompok

Pengelolaan dana PRLIE oleh kelompok 1ant Serba 1saha secara umum
sudah “baik™ dengan ketentuan naskah Surat Kergasama antara pihak Dinas dan
kelompok. Dana saprodi dan alsintan vang dikelola oleh ketompok sudah dapat
dimanfaatkan  setiap kali musim tanam. Mamun pergulivan dana masth ferjadi
pada individu di dalam kelompok dan pemanfaatan dana yang tidak sesuai dengan
perencanaan seperti jumlah dan jenis saprodi vang direalisasikan.

Pendapatan usahatam per hektarnya dan pendapatan petam sebelum dan
sctelah program fidak berbeda nyata seteleh diuji secara statistik walaupun telah
meningkatkan  produksi perhektarmya dengan sehsih sebelum dan sesudah
program 585 Kp/Ha, Pendapatan vang relatif’ tidak berbeda mi, discbebkan
pengpunaan pupuk yang tidak sesual denpgan anjuran dan teknologi vang
digunakan cleh petani relanf sama saat sebelum dan sesudah program,

Diharapkan kepada pihak Dinas agar membenkan piliban-pilihas vang
replistis kepada perant dalam menentokan kebutuban jenis dan jumlah bantuan
vang akan diberikan dan kepada kelompok tani agar dapat mengoptimatkan
Trantwan dana,
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L. PENDAHULUAN

[l Latar Belakangz

Dalam  pembangunan nasional, sektor pertanian pangan  menempiti
prieritas penbng. Peranan suly sekior pertanian pangan secara meyakinkan telah
memberikan andil vang cukup besar, bukan saja ferhadap ketahanan pangan retap
juga terhadap perekoncnuan nastonzl, Pembangunan fanaman pangan ke depan
dihadapkan pada tantangan dan persaingan pasar vang semakim Kuat sejalan
dengan era globalisasi dan perdagangan bebas serta perubahan Lingkungan
strafegrs  lainnya vang secara langsung dan hidak  lanpsung skan sangat
berpengaruh terhadap pembangunan tanaman pangan {Dinas Pertamsan, 2006,

Berangkat dan paradigma barn pembangunan yvang lebih merencanakan
pada upava pemberdayaan dan memingkatkan pantisipesi masvarakat dalam
pembangunan, seyoganyva harus dapat mewujudkan bentuk partisipasi masyarakat
tersebut, baik kepiatan yang secara langsung dimgjukan untuk peningkatan
pendapatan  masvarakat maupun program pembangunan sossal dan ekonomi
lainmya

Hal ini sejalan dengan pelaksanasn Undang-undang Nomeor 22 Tabun
1999 vang telah diubah denpan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Otenami Daerah vang  menentukan  adanya  perubzhan pela  manijemen
pembangunan derd  pelaksasaan program menjadi fasilitator, akselerator dan
pengendali pelaksanzan propram. Dhisimi terlihat babwa masyarakal merupakan
subjek  dari pembangunan, mereka yang menentukan vang terbaik  untuk
dilaksanakan di dacrahnya sekalipes mereka juga yvang menilal  hasil
pembangunan tersebut sedanpkan pemerintab hanya berperan zebagal regulator,
fastlitator dan dinamesator,

Untuk mendikung proses perubahan tersebut, maka peran pemerintah
vang depat dilakuken antara lain melalui - (1) fasilitasi penyediasan sarana dan
prasarang difokuskan pads pemenuhan kebutuhan pubhik untok mendukung sekton
pertaniazn serta lingkungan usaha secarz luas; (2) fasiliasi dalam rangka
percepatan pembangunan di wilayaly, (3) untok terciptanva iklim vang kendusif

biagi  perkembangan  kreativitas dan keglatan  ckonomi masyvarakal  seria
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meranpsang umbuhnyva mvestasi masyarakat dan dunia usaha; serta (4] penerapan
berbagai  pola  pemberdaysan  masyaraket pembangunen  pertaman  (Dinas
Pertanian, 2003)

Sesuai dengan perkembanpan pemeriniah kini telah lebih cenderung
memfasililasi masvarakat tani untuk memecahkan persoalannya, Pemerintzh juga
tidak membanty seluruh komponen usabatani tapl mengejak petani untk
melengkapi bantuan pantisipasi akif) pemerintah lebih banvak  mendorong
lahimnya wadah-wadah vang dapat menjadi titik temu permasalahan vang terkai
dengan berbagmi elemen (Dinas Pertanian, 2005). Selama ini masvarakat lebih
banvak berperan sebagai penerima (objek) kegiatan pembangunan, sementara
vang lebih berperan dalam pelaksanaan pembangunan adalah pemerintab. Hal ini
menyebahkan kelergantungan masyarakat vang sangat linggi lerhadap pemerintah.

Pada masa vang akan datang kondisi sepertt ini tidak dapat dipentahankan
lagi karens selain kurang mendidik masvarakat, dana pembangunan juga terbatas
Salah satu pengembangan ekonomi maesyarakat vaitn melalui pola pemberdavaan
masyarakat dengen bantean Penguatan Modal Usaha Kelompok (PMUK), vang
dananva dikelola oleh Dinas  Pertanian  Kabupaten'hota,  kebijjakan i
dilaksanakan puna, (1) meningkatkan kemampuan permodalan kelompok tani
datam rangka mengembangkan ponsip-prinsp ckonomis; (21 meningkatkan
kegiatan ekonomi masverakal dan pendapatan petani; (3) mau dan mampunya
kelompok tani menerapkan teknolog secara berkelanjutan (Diperanhur, 2006,

Drana yang disalurkan kepada kelompok merupakan penguatan madal vang
perlu dipupuk menjadi modal kelompok dan selanjuinya digulickan  kepada
kelompok lain ving ditunjuk setelah usaha kelompok vang bersangkutan mandin,
Diengan demikian anggeta kelompok tidisk memperolehmya secara cuma-cuima,
namun mereka harus mengembalikan dengan cara’/pels pengembalian.

Program PMURK ini ditujukan untuk mendorong gerakan pembangunan
ekenomi dengan mengembangkan usaha wvang mempunyai  potenst  dan
mempunyii prospek bagus dalam kegiatan ekonomi secara luas serta diharapkan
nantinya akan tercipta usaba kelompok tae mandin dan juga pengembangan

kewasan tenaman padi dalam menunjang pusat perekenomian dagraly,



ik

Satuan Kerja Dinas Pertanian dan Eebutanan kota Padang mengalokasikan
dana untuk PMUE dimaksud distas vang penpgunaanyva adalah unmk komodic
padi. Sasaran kelompok penerima bantwan i adalab kelompok tani yang
herusaha tani padi sawah dan berada pada kawasan pengembangan Peninghatan
Sty Intensifikasi Padi. Bantuan ini mempakan stimulan atau perangsang bag
anogpta kelompok untuk pengembangan usahanya, Dengan adanva bantuan ini
dibarapkan dapat meningkatkan produktivitas padi dan menmgkatkan pendapatan

kelompok tani.

1.2 Rumusan Masalah

Pengembangan  ckemani  masyarakat  melalu pela pemberdayaan
masyarakat dengan banman PMUK dilakukan guna mengatasi masalah utama
ditinpkat usahatani yaitu keterbatasan modal petam di samping masalab belum
berkembangnya usgha di huly, hiliv dan jasa penunjang dalam pembangunan
pertanign din  rendalnya penpuassan teknologs serta lemahnya SDM dan
kelembagaan pefani. Salah satu mjuan pemberdayaan masyarakal peranian
melalul penguatan modal usaba kelompok adalah memmgkatkan  prodoks:,
produktivitas dan pendapatan pelaku vsaha pertanian maka Departemen Pertanian
melalw Dings Pertanian Tanaman Pangan dan Holtkoltura Sumatera Barat
menerapkan pola pemberdayvaan dengan PMUK vang dananva dan APBN

Pembhinaan dan pengembangan tanaman pangan  dimaksudkan untuk
kemeditd padi dan palawija. Pada tahun 2006 di Sumatera Barat lersedia dana
untuk penguatan modal sebesar Rp 1.816.754 000 dan dan jumlah dana tersebud
Bp 1820000000 dialokasikan wnmik tanaman padi Dising terliat bahwa
pengembangan diprioritaskan untuk tanaman padi (Lampizan 1

Padi merupaksn salah sam tanaman pangan yang paling banyak
dikomsumsi oleh masyarakat Indenesiz terutema di Sumatera Barat. Sebagian
besar pendudok Sumatera Barat mengkonsumsi beras untuk memenuhi kebutuhan
pangan. Propinsi Sumatera Barat merupakan daerzh penghasil padi di Indonesia
dan dar tahun ke tahun mengalami peningkatan produksi (Lampiran 2 ).

Terdapat 6 kabupaten'kota vang mendapal PMUR untuk tanaman padi

vaitu Pasamin, Padang Pariaman, Solok, Sawahlunto, Sijunjung, Pesisie Selatan,



dan Kota Padang. Dan laporan perkembangan yang diperoleh dar Dinas Tanaman
Pangan dan Horikultura kota Padang merupakan daerah dengan produktivitas
paling tinggd dengan produktivitas 72,85 dan sudah melakukan perguliran dang
untuk  musim tanam berikumya, sedangkan dacrah lam masih dalam proses
pengembalizn karena keterlambatan musim tanam { Lampiran 3 )

PMUK i kota Padang dileksanakan di kawasan pusat pertumbuban 500
Ha dengan jumlah dana Rp 230000000 dengan tiga kecamatan yaitue (1)
kecamatan Katg Tanpah (200 Ha) terdin dan enam kelompok @ani; 2 kecamatan
beurangi {200 Ha) terdiri dirs enam kelompok tan; dan (3) kecamatan Pasb (104
i) terdin dar 2 (dea) kelompok tani {Lampiran 41 Kecamatan Keto Tangah dan
kelompok tani Serba Usaha merupakan kecamatan dan kelompok tam vang
mendapat dioma PMUE paling banyak { Lampiran 3).

PSUE digenakan untuk inembiaval sarana dan tasilitas kelompok yaitu
G0% untuk sarana produksi seperti benib/bibit, pupuk, pestisida dan 30% untuk
alsintan (alat mesin pestanian). Dari hasil pra-survey den wawancars dengan piliak
Dinas dan kelompok tani Serba Usaha bahwa PMUEK sangat membantu petant
dalam hal penvediaan modal dan dapat mengembangkan usaha jasa dan kegatan
Uit Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian (UPJA). Kelompok tani Serba
Usaha juga melakuken pemupukan maodal dar kegiatan UPIA. Dana vang sudah
dipupuk sekitar Rp 10000000 vang rencananya akan disnvestasitan kembaly
dalam bentuk alsintan vang lebith tepat guna dan perkembangan wssha jasa
kelompak.

Dalam naskah kKerjasama (kontmak kerja) PMUE balhwe pengembalian
dena sarana produksi dikembaltkan setelal satu kali panen ke rekening kelompok
kemudian dapal dipergunaken kembali pada musim tanam berikutzyva. Dana
dikembalikan ke rekenming Dinas setelah doa kab panen uniuk kemudian dapat
digunikan dengan pengajuan proposal kembalt oleh kelompek. Dan wawancara
ving diperoleh darn [hinas Penanian dan Eehutanan kota Padang semua
kelompok tani tidak menjalani mekanisme pengembalian dangz tersebut. Fal ini
disebabkan adanyva perbedasn persepst yang menyvatekan balwa baniuan PMUK
diberikan secara cuma-cuma ke kelompok, tidak dipulirkan melahn mekanismee

vang telah ditetapkan, Dalam pedoman wmum juga dinyatakan, salah sato titik



tahapan krits vang perlu diperhatikan dalam program ini adalah pemuopukan
modal, pergulivan dana dan pemantaatan dana oleh kelompok
Drar pembahasan diatas peneliti merpsa temarik untonk  mengetahu
bagaimane mekanisme penyaluran, pemanfastan, pengawasan dana PMUK serta
pengaruh bantan PMUK terhadap pendapatan usahatani. Dan rumusan masalah
diatas maka munculah pertanvasn peneliti sebagm berikut:
1. Bagaimana mckanisme pemberian dan pengawasan dana PMUR dan
Dipertanint ke kelompok tan
2. Bagaimana proses pengelolaan dana PMUK oleh kelompok tani
3, Bagaimana pengaruh PMUK terhadap peninpgkatan pendapatan usabatant
el karena itu penulis tertank untuk melakukan peneliian lentang
“Pelaksaan Program Penguatan Modal Usaba Kelompok (PMUK) pada
Kelompok Tani Serba Lsaha Kelurahan Batipuwah Panjang Kecamatan Koto

Tangah Kota Padang™

1.3 Tujuan Penelitian
Rerdasarkan latar belakang dan rumusan masalah dialas, maka fujuan dari
penelitian ini adalah
1. Mendeskripsikan mekanisme pemberian dan pengawasan dana PMUK dan
Dipertanhut ke kelompok tani
2. Menganalisis proses pengelolaan dana PMUK oleh kelompok tans
3. Menganahsis pengaruh pemberian dena PMUK terhadap peningkatan
pendapatan petant dari nsahatani padi sawah

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat cbenkan masukan kepada penpambil
kebijakan untuk penyusunan dalam melakukan program vang serupa di masa yang
akan datang apar lebih baik, Penehifian im joga memberikan masukan kepada
kelompok tani Serba Usaba untuk menpoptimalkan permanfbatan dana  program
pemerintah khususnya fasilitas danag bantwan PMUK demi kemandican dan

keberlanjutan usahataninya sehingga dapat menjangkan kelompek lain.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Hasil Penclitian
4.1. 1 Letak dan Kondisi Geografis

Kecamatan Koo Tangah merupakan zalah satu kecamatan yang terletak di
wilayah administratif kota Padang denpan luas daerabh 232,25 Kim? terdirt dan 13
kelurahan vaitn Dadok Tunggel Hitam, Al Pacah. Lubuk Minturun, koto
Panjang Thur Koto, Bungo Pasang, Paropuk Tabing, Pasir ban Tigo, Balang
Kabung, Koto Pulai, Batipuah Panjang, Balai Gadang, Lubuk Tuaya dan Padang
Sarai, Kecamatan kMoto Tangah yveng terletak 5 Km danm ibue kota Padang,
berbatasan dengan kabupaten Padeng Parigmen di Utara, di selatan denpan
Padang Utara den kecamatan MNanggalo, di Timur berbatasan dengan kabupaten
Solek dan kecamatan Pauh dan di Barat berbatasan dengan Samudera Tndonesia.

Kecamaetan Koto Tangah merupakan saleh satu kecamatan terluas di kota
Padang vang sccara geogralis lersebar mular dari daerah pamal sampar daerah
perbukitan. Ketingpian kecamatan Koto Tangah berkisar 100 m dari permukaan
laut. Daerab ini memiliki subu rata-rata 22°C-31,7'C dengan curah hojan 384,83
mm'bulan (BPS, 2007),

4.1. 2 Kondisi Demaografi

Berdasarkan data dar BPS tahun 2007, jumlah penduduk kecamatan Koto
Tangah sebanvak 11661 jiwa terdiri dan 5. 783 jwa penduduk laki-Taki dan 3.783
perempuan (Tabel. 4). Dari jumfah terscbut, terdapat 38348 KK dengan
kepadatan penduduk 680 jiwa'Km. Penduduk umur 0-14 tabun berjumlah 51,832
jiwa, wnur 13-2% begumlah 46,747 jiwa, waor 30-44 tabun befumiah 33,578
jiwa, umur 4539 talum berjumlah 18100 jiwa, dan umur 60 tahun ke atas
berjumlah 7.659 jiwa. Darl semuanya, penduduk wsia produktif berjumliah 58 425
jiwa. Diketahui bahwa penduduk usia produktif mendomingsi kondisi demografi
di kecamatan Koto Tangah dengan persentase 50,85%, dibandingkan usia anak-
anak 52.81% dan nonproduktif 1632



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penclitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarnk beberapa

kesimpulan yartu:

£

[

Lid

Penetapan Calon Petani Calon Lokasi (CP/CL), proses penetapan kelompok,
mekanisme penvaluran dana PMUK, peneairan dana bantuan dana PMLUIK
sudah sesusi namun dalam sistem pembinaan dan pengendalian dana belum
sesual antars Petunjuk Teknis dengan pelaksanaan. Pihak Dinas bdak
melakukan pengendalian dana dan pembinaan secara berkelanjutan sehingga
kelompok dapat mengembangkan usaha secara mandini, Prhak Dinas hanya
mengawasi pelaksanzan penyaluran dana sampai ke kelompok dan dalam hal
penpendalian dana. pihak Dinas tidak memberikan sanksi yang tegas
terhadap pemanlaatan dan pengelolaan vang tidak sesuai dengan ketentuan,
Dari hasil tanggapan mforman kunci vang diapalisis mulal dar proses
pemanfaatan dan pertanggungjawaban, sistem pengembalian dan pergulian
dana sudah haik zntara ketentuan sural kerjasama dengan pelaksanaan di
lapangan. Dana PMUK yang dimanfaatkan oleh kelompek tan Serba Uszha
sudal terjadi pemupukan dan perguliran modal. Dana saprodi sudah berputar
selama 5 kali musim tanam Namun perguliran dana masih terjadt pada
individu di dalam kelompok dan pemanfastan dana tidak sesuai dengan
perencanaan sepert jumlah dan jenis saprodi vang direalisasikan.

Terjachi peningkatan pendapatan petam sebelum program Rp 9351292
menjadi Rp 1T.057.606 sewclah program. Dari perhitungan statistik up
dengan taraf uji 5% diketahui behwa  He diterima, artinva  tidak ada
perbedaan sccars nyata, antara pendapatan sast sebelum program dengan
pendapatan setelah program. Diketahui t hitung -2.02 berada diantara fabe!
(2,031} dan rabel {2,731 Sehingea disimpulkan bahwa program ini belum
herhasi! karena pengaruh pemberian kredit tidak memberikan peningkalan

pendapatan usahatan padi sawah,
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